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ORINEWS.id –  Kejaksaan Agung (Kejagung) meminta masyarakat
untuk  tetap  memilih  bahan  bakar  minyak  atau  BBM  produksi
Pertamina maupun produk lainnya untuk berkegiatan sehari-hari,
dan tidak beralih ke produk lain.

Demikian disampaikan Jaksa Agung Muda Bidang Pidana Khusus
(Jampidsus) Kejagung, Febrie Adriansyah, di tengah penanganan
kasus dugaan korupsi Pertamina yang merugikan negara ratusa
triliun rupiah.

“Kami mengimbau masyarakat untuk tidak meninggalkan Pertamina.
Kita harus mencintai produk dalam negeri,” kata Febrie di
Gedung DPR, Jakarta, Rabu (5/3/2024).

Febrie  memastikan  produk-produk  Pertamina  telah  memenuhi
standar  kualitas,  dan  aman  untuk  dikonsumsi  masyarakat.
Pihaknya  pun  telah  berkoordinasi  dengan  Pertamina  terkait
kualitas produknya, terutama BBM yang dipasarkan.

Dari koordinasi tersebut, kata dia, Pertamina lantas melakukan
pengujian untuk memastikan kualitas produknya sesuai standar
yang berlaku.

Oleh karena itu, ia meminta masyarakat tidak perlu ragu untuk
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membeli  bahan  bakar  maupun  produk  lainnya  dari  perusahaan
pelat merah tersebut.

“Kami sudah meminta Pertamina secara terbuka untuk menguji
produknya, dan saya dengar ini sudah dilakukan,” ujar Febrie.

“Jadi, masyarakat tidak perlu ragu dan khawatir saat membeli
produk di Pertamina.”

Febrie karena itu mengajak masyarakat untuk tetap mendukung
Pertamina sebagai perusahaan kebanggaan nasional. Menurut dia,
keberhasilan  bisnis  Pertamina  akan  berdampak  positif  bagi
ekonomi nasional.

“Pertamina adalah kebanggaan kita semua. Kita harus menjaga
agar bisnisnya terus berkembang dengan baik,” ujarnya.

Seperti diketahui, masyarakat sempat khawatir membeli produk
Pertamina  jenis  Pertamax  usai  kasus  dugaan  korupsi  di  PT
Pertamina Patra Niaga mencuat.

Sebab,  selain  merugikan  negara  hingga  Rp  193,7  triliun,
terungkap modus dugaan korupsi yang dilakukan para tersangka,
yakni mencampur BBM kualitas rendah agar bisa dijual dengan
harga yang lebih tinggi.

Dalam fakta transaksi hasil penyidikan ditemukan bukti RON 90
dicampur dengan RON 92 dan dipasarkan seharga RON 92 atau
Pertamax. Hal ini terjadi dalam kurun 2018 sampai 2023.

“Dalam pengadaan produk kilang, tersangka RS (Riva Siahaan,
Direktur PT Pertamina Patra Niaga) membeli (membayar) untuk
Ron 92 (Pertamax). Padahal sebenarnya hanya membeli Ron 90
(Pertalite) atau lebih rendah,” demikian pernyataan Kejagung.

“Kemudian dilakukan blending di Storage/Depo untuk menjadi Ron
92. Hal tersebut tidak diperbolehkan.”


